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ABSTRAK  

 

Diabetes melitus menjadi masalah kesehatan global yang perlu penanganan serius dan mengalami peningkatan yang 

pesat. Lingkungan kelurahan Tomang dalam rangka memutus penularan Coronavirus disease-19 terjadi pembatasan 

aktivitas, sehingga kegiatan skrining diabetes melitus menjadi minim dilakukan. Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi di masyarakat Tomang Jakarta Barat, maka kami tim pengabdian bermaksud melakukan edukasi terkait 

skrining. Kegiatan skrining edukasi kesehatan terkait faktor risiko diabetes melitus telah dilakukan pada tanggal 21 

Maret 2022 dan telah dipresentasikan pada kegiaatan edukasi kesehatan dengan tema “Hidup Sehat, Gula Darah 

Terkontrol” yang dilakukan pada hari Sabtu tanggal 26 Maret 2022. Hasil skrining yang didapatkan tim pengabdian 

masyarakat adalah faktor risiko usia, obesitas derajat 1, lingkar perut di atas nilai normal, mengonsumsi makanan atau 

minuman manis, makanan berlemak, dan asin, tidak rutin mengonsumsi sayur dan buah-buahan, serta tidak rutin 

melakukan aktivitas fisik sesuai anjuran merupakan faktor resiko dominan pada peserta edukasi dan berdampak pada 

diabetes melitus. Edukasi serta intervensi dalam pengelolaan faktor risiko yang berdampak pada diabetes melitus 

sangat diperlukan.  
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ABSTRACT  

 

Diabetes mellitus screening activities are very minimal since pandemic coronavirus diseases. Based on the problems 

that occur in the Tomang community, West Jakarta, the service team intends to provide education related to screening. 

Health education screening activities related to diabetes mellitus risk factors have been carried out on March 21, 

2022, and have been presented at health education activities with the theme "Healthy Living, Controlled Blood Sugar" 

was carried out on Saturday, March 26, 2022. The screening results obtained by the community service team were 

risk factors for age, body mass index obesity grade 1, abdominal circumference above normal values, consuming 

sweet, salty, unhealthy food and drinks, not regularly consuming vegetables and fruits, and not routinely doing 

physical activity as recommended are the dominant risk factors in education participants and impact on diabetes 

mellitus. Education and intervention in the management of risk factors that have an impact on diabetes mellitus are 

needed. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Diabetes Melitus menjadi masalah kesehatan global yang perlu penanganan serius dan mengalami 

peningkatan yang pesat. Asia Tenggara menempati peringkat ketiga sebagai kawasan terbesar 

dunia untuk prevalensi diabetes melitus. Prevalensi diabetes melitus tahun 2019 pada individu 

berusia 20-79 tahun sebesar 8,3% dan terjadi peningkatan prevalensi penderita diabetes melitus 

pada individu berusia 65-79 tahun yaitu 19,9% atau 111,2 juta. Diperkirakan tahun 2045 

prevalensi penderita diabetes melitus mengalami peningkatan sebesar 700 juta. Prevalensi diabetes 

melitus di Indonesia mencapai 10,7 juta jiwa dan Indonesia menduduki peringkat ke-7 dunia untuk 

kategori negara yang jumlah kasus diabetes melitus terbanyak (Kemenkes RI, 2020). 

 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronik yang disebabkan tubuh tidak mampu 

menghasilkan hormon insulin atau produksi insulin baik tetapi kerja serta penggunaan yang tidak 

sempurna karena terjadi resistensi insulin. Kadar gula darah yang meningkat dan tidak sesuai 

standar merupakan salah satu tanda seseorang terkena diabetes melitus (Kemenkes RI,2020). 

 

Diabetes melitus termasuk salah satu penyakit penyerta yang paling banyak dialami masyarakat 

dunia. Seseorang yang terkena diabetes melitus umumnya memiliki masalah kesehatan lain seperti 

obesitas, penyakit jantung koroner, gangguan ginjal, serta kelainan mata sehingga semakin 

memperberat masalah Kesehatan. Peningkatan kadar gula darah menjadi tidak terkontrol juga 

menyebabkan seseorang mudah terkena infeksi dan penurunan imunitas. Kondisi tersebut tentu 

memperberat derajat kesehatan penderita diabetes melitus dan menyebabkan kematian pada pasien 

diabetes melitus yang menderita COVID-19. Kasus COVID-19 disertai komorbid diabetes melitus 

didapatkan peningkatan keparahan gejala sebesar 34,6% (Guan et al., 2020).  

 

Kondisi pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak 2020 hingga saat ini mengubah tatanan 

serta pola hidup seseorang. Kasus kematian yang tinggi akibat infeksi COVID-19 dengan 

pelayanan kesehatan yang terbatas menyebabkan keterhambatan warga maupun penderita diabetes 

melitus untuk melakukan pemeriksaan kadar gula darah secara rutin, minimnya informasi skrining 

diabetes melitus, serta ketidakpedulian penerapan pola hidup sehat (Kimberly, 2020), 

(Karpman,2020).   

 

Berdasarkan kegiatan PKM terdahulu, masyarakat Kelurahan Tomang sebagai mitra dari FK 

UNTAR berisiko terhadap diabetes melitus. Lingkungan kelurahan Tomang dalam rangka 

memutus penularan Covid 19 melakukan kegiatan pembatasan aktivitas. Kegiatan pemeriksaan 

berkala kadar gula darah serta edukasi skrining PTM khususnya diabetes melitus mengalami 

hambatan sehingga pelaksanannya tidak maksimal. Informasi terkait pilar diabetes melitus, 

pencegahan komplikasi diabetes melitus serta skrining diabetes melitus sangat minim. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di masyarakat Tomang Jakarta Barat maka kami tim 

pengabdian FK UNTAR bermaksud melakukan edukasi terkait skrining serta pencegahan diabetes 

melitus beserta komplikasinya 

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Sasaran pengabdian kepada Masyarakat adalah masyarakat kelurahan Tomang serta kader 

Tomang yang terdiagnosa diabetes melitus maupun yang memiliki risiko diabetes melitus. 

Media yang dipergunakan dalam kegiatan skrining menggunakan media Zoom dan kuesioner 

skrining mandiri dalam bentuk Google-form.  



Tahapan-tahapan kegiatan edukasi kesehatan dengan topik skrining diabetes melitus yang 

dilakukan tim pengabdian FK UNTAR:  

1. Sosialisasi serta survei awal terkait penetapan materi, waktu pelaksanaan, sasaran peserta 

kegiatan. Tim Pengabdian FK UNTAR membagikan flyer kegiatan dan peserta kegiatan 

edukasi diminta untuk mendaftar pada link pendaftaran.  

2. Pelaksanaan: Data skrining terkait diabetes melitus  dikumpulkan sebagai data primer 

melalui pengisian  kuesioner  skrining dalam  bentuk Google-form mengenai  faktor risiko. 

Hasil data skrining dipaparkan pada kegiatan edukasi diabetes melitus pada tanggal 26 

Maret 2022. 
3. Pelaporan serta Evaluasi: Pada tahap ini maka tim pengabdian membuat laporan akhir serta 

luaran dari kegiatan serta melakukan evaluasi kegiatan skrining diabetes melitus. Skrining 

yang dilakukan tim pengabdian masyarakat FK UNTAR bertujuan untuk mengumpulkan 

data terkait faktor risiko yang berhubungan dengan diabetes melitus. Manfaat dari kegiatan 

skrining pada pengabdian masyarakat memberikan informasi tentang faktor risiko yang 

dominan berdampak pada kesehatan khususnya diabetes melitus serta menambah wawasan 

serta kesadaran pada masyarakat dalam memperbaiki pola hidup untuk pencegahan 

diabetes melitus  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan skrining edukasi kesehatan terkait faktor resiko diabetes melitus telah dilakukan pada 

tanggal 21 Maret 2022 dan telah dipresentasikan pada kegiatan edukasi kesehatan yang 

diselenggarakan tim pengabdian masyarakat FK UNTAR dengan tema “Hidup Sehat, Gula Darah 

Terkontrol” pada hari Sabtu tanggal 26 Maret 2022. Kegiatan skrining dan edukasi Kesehatan 

dilakukan dengan sistem daring via aplikasi Zoom karena masih terkendala PPKM.  

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Skrining Terkait Diabetes Melitus(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 



   

   

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

 

Hasil skrining yang didapatkan tim pengabdian masyarakat dari 41 peserta adalah 68,3% berusia 

>40 tahun, perempuan sebanyak 63,4% dan laki-laki sebanyak 36,6%. Indeks massa tubuh (IMT) 

dengan kategori obesitas derajat 1 sebanyak 36%; lingkar perut >80cm pada peserta perempuan 

sebanyak 65% dan lingkar perut >90 cm pada laki-laki sebanyak 46%. Sebanyak 17,1% 

mempunyai riwayat kencing manis dalam keluarga. Sebanyak 48,8% peserta tidak melakukan 

aktivitas fisik minimal 30 menit/hari selama 5 hari dalam seminggu; 14,6% masih merokok; 48,8% 

tidak rutin mengonsumsi buah-buahan; 34,1% tidak rutin makan sayur; 41,5% sering 

mengonsumsi makanan/minuman manis, 87,8 % mengonsumsi makanan berlemak/digoreng; dan 

48,8% mengonsusmi makanan yang asin. Hasil skrining dan kegiatan pengabdian dapat dilihat 

pada gambar 1 dan 2. Tujuan dari kegiatan edukasi kesehatan terkait skrining adalah menambah 

pengetahuan peserta edukasi online tentang skrining dan pencegahan diabetes melitus di 

lingkungan masyarakat Tomang pada era pandemi. Manfaat kegiatan edukasi kesehatan terkait 

diabetes melitus adalah masyarakat Tomang terutama yang menderita diabetes melitus mampu 

mengelola pola hidup sehat secara mandiri dan terhindar dari komplikasi diabetes melitus sehingga 

angka kematian akibat diabetes melitus menurun serta edukasi skrining diabetes melitus berupaya 

meningkatkan wawasan terkait gejala awal prediabetes. Pengelolaan penyakit diabetes mellitus 

menjadi solusi penting dikarenakan penyakit ini bersifat kronis, tidak dapat sembuh secara 

sempurna serta menimbulkan komplikasi (Idris, Hasyim, and Utama, 2017). Seseorang yang 

mengalami penyakit diabetes melitus memerlukan upaya manajemen diri yang kompleks agar 

mampu mengontrol kadar gula darah dalam batas normal dan terhindar dari komplikasi diabetes 

melitus (Carrizzo et al., 2018). Edukasi terkait skrining serta pencegahan diabetes melitus adalah 

solusi efektif terutama upaya perawatan mandiri penderita diabetes melitus serta pencegahan dari 

komplikasi (Rahayu, Kamaluddin and Sumarwati, 2014) Pencegahan juga ditujukan terhadap 



seseorang yang mempunyai faktor risiko diabetes melitus agar dapat melakukan skrining mandiri 

melalui program self-management (Powers et al., 2016). Target skrining terkait diabetes melitus 

adalah peserta dapat meningkatkan derajat kesehatan serta kualitas hidup serta menghindari faktor 

risiko sebagai upaya pencegahan akibat penyakit diabetes melitus.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan skrining edukasi kesehatan terkait faktor resiko diabetes melitus telah dilakukan pada 

tanggal 21 Maret 2022 dan dipresentasikan pada kegiatan edukasi kesehatan yang 

diselenggarakan tim pengabdian masyarakat FK UNTAR dengan tema “Hidup Sehat, Gula 

Darah Terkontrol” pada hari Sabtu tanggal 26 Maret 2022.  Hasil skrining yang didapatkan 

adalah faktor resiko usia, IMT dengan obesitas derajat 1, lingkar perut di atas nilai normal, 

merokok, mengonsumsi makanan atau minuman manis, makanan asin, dan berlemak, tidak 

rutin mengonsumsi sayur dan buah-buahan, serta tidak rutin melakukan aktivitas fisik sesuai 

anjuran, merupakan faktor resiko dominan pada peserta edukasi, yang nantinya dapat 

berdampak pada penyakit diabetes melitus. Oleh karena itu, diperlukan edukasi serta intervensi 

dalam pengelolaan faktor resiko yang berdampak pada diabetes melitus.  
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